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Perkembangan Penggunaan smartphone pada remaja berdampak signifikan 

terhadap kesehatan mental dan nasionalisme remaja. Rendahnya literasi 

digital serta tingginya paparan budaya global menjadi tantangan utama di 

lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan digital 

wellbeing melalui penguatan kesehatan mental dan nasionalisme pada siswa 

SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Metode menggunakan pendekatan 

partisipatif berbasis intervensi edukasi melalui workshop literasi digital 

kesehatan mental remaja, intervensi mindfulness dan manajemen stres, serta 

digital patriotism campaign. Evaluasi dilakukan menggunakan desain pre-

post test dengan instrumen kuesioner (IDASSY) literasi  digital modul 

kesehatan mental dan nasionalisme. Hasil menunjukkan peningkatan literasi 

digital sebesar 25.9%, penurunan stres 30,8% dan kecemasan 28.7%, 

peningkatan regulasi emosi 24.3%, serta peningkatan nasionalisme 23.9%. 

Selain itu terjadi peningkatan partisipasi kegiatan kebangsaan. Program ini 

terbukti efektif dalam membentuk perilaku digital sehat, meningkatkan 

kesejahteraan psikologis, serta memperkuat karakter nasionalisme remaja. 
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The development of smartphone use among adolescents has a significant 

impact on their mental health and nationalism. Low digital literacy and high 

exposure to global culture are major challenges in the school environment. 

This community service activity aims to enhance digital well-being by 

promoting mental health and national identity among students at 

Muhammadiyah 2 High School, Sidoarjo. Method employed a participatory 

approach, incorporating educational interventions such as digital literacy 

workshops on adolescent mental health, research on mindfulness and stress 

management, and a digital patriotism campaign. Evaluation was conducted 

using a pre-posttest design using a digital literacy questionnaire (IDASSY) 

on the mental health and nationalism module.Results showed a 25.9% 

increase in digital literacy, a 30.8% decrease in stress, a 28.7% decrease in 

anxiety, a 24.3% increase in emotional regulation, and a 23.9% increase in 

nationalism. Furthermore, participation in national activities increased. This 

program has proven effective in fostering healthy digital behaviors, 

improving psychological well-being, and strengthening the nationalistic 

character of adolescents. 
 

 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi dalam satu dekade  terakhir telah mengubah secara signifikan pola 

interaksi sosial, perilaku belajar, serta kesehatan mental remaja. Generasi Z sebagai kelompok 

usia sekolah menengah merupakan pengguna utama teknologi digital, khususnya smartphone, 

dalam aktivitas sehari-hari. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia telah mencapai lebih dari 78%, dengan 

sekitar 97% akses dilakukan melalui perangkat smartphone. Intensitas penggunaan ini 

menjadikan ruang digital sebagai ekosistem utama bagi remaja dalam membangun relasi sosial, 

identitas diri, serta akses terhadap informasi dan pembelajaran (Arif & Arfizar Zulkarnaen, 

2025; Di’faeni et al., 2022; Putra & Makassar, 2025). 

Tingginya penggunaan smartphone tanpa diimbangi dengan literasi digital yang memadai 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan psikososial. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang berlebihan memicu peningkatan stres 

akademik, kecemasan, depresi, serta adiksi media sosial pada remaja (Liu et al., 2019; Odgers 

& Jensen, 2020; Twenge, 2020). Laporan World Health Organization 14% remaja di dunia 

mengalami gangguan mental, sebagian besar kasus tidak terdeteksi secara dini (UNICEF and 

WHO, 2021). Di Indonesia, keterbatasan layanan kesehatan mental berbasis sekolah serta 

rendahnya literasi kesehatan mental juga memperburuk kondisi (Anggriani et al., 2025; Aulia 

Hadi & Thung Ju Lan, 2021; Mawaddah Rofiqoh et al., 2025). Selain itu fenomena 
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cyberbullying dan tekanan sosial di media digital juga turut berkontribusi terhadap penurunan 

kesejahteraan psikologis remaja (Kuss & Griffiths, 2017).  

Globalisasi digital juga mempengaruhi pembentukan karakter dan identitas kebangsaan remaja, 

paparan budaya global melalui media sosial menyebabkan remaja cenderung lebih mengenal 

budaya populer asing dibandingkan lokal (Anggriani et al., 2025; Kemenkes RI, 2020). Data 

badan kesatuan bangsa dan politik Provinsi Jawa Timur (2022) menunjukkan bahwa sekitar 

40% remaja lebih familiar dengan budaya global dibandingkan budaya nasional. Kondisi ini 

berimplikasi pada menurunnya rasa cinta tanah air dan partisipasi remaja dalam kegiatan 

kebangsaan, sehingga berpotensi melemahkan karakter generasi muda di era digital (Putra & 

Makassar, 2025; Vanden Abeele, 2021).  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo (SMAMDA), 

yang merupakan sekolah unggulan di Kabupaten Sidoarjo dengan fasilitas pembelajaran 

berbasis digital yang cukup maju, mayoritas (±90%) siswa telah memiliki smartphone pribadi 

dan aktif menggunakan media sosial, dari aspek sosial-kultural, keterlibatan siswa dalam 

kegiatan berbasis nasionalisme juga relatif rendah, yang ditunjukkan oleh minimnya partisipasi 

dalam kegiatan organisasi dan lomba kebangsaan. Kabupaten Sidoarjo sebagai wilayah urban 

dengan akses internet tinggi berpotensi dalam pengembangan program berbasis teknologi 

digital, di sisi lain paparan teknologi juga meningkatkan risiko terjadinya masalah kesehatan 

mental dan degradasi nilai kebangsaan jika tidak diimbangi dengan literasi dan pendampingan 

yang tepat. 

Berdasarkan analisis situasi dan kajian literatur dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut; 1). Rendahnya literasi digital kesehatan mental remaja, 2). Meningkatnya risiko 

gangguan kesehatan mental akibat penggunaan media digital yang tidak terkontrol, 3). 

Melemahnya rasa nasionalisme akibat paparan budaya global, serta 4). Belum adanya model 

intervensi terintegrasi yang mampu mengatasi ketiga permasalahan tersebut secara 

komprehensif di lingkungan sekolah. 

Pada kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan integrasi konsep digital wellbeing dan 

patriotism. Konsep digital wellbeing berfokus pada kesehatan mental digital, sedangkan 

patriotism diarahkan pada penguatan nasionalisme dengan kehidupan remaja di era digital. 

Dengan demikian, tujuan pengabdian ini adalah; 1). Meningkatkan literasi digital kesehatan 

mental remaja dalam penggunaan smartphone secara bijak, 2). Pelatihan manajemen stres, 

mindfulness, 3). Menumbuhkan kembali nasionalisme melalui pendekatan kreatif berbasis 
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konten digital, serta 4). Memberdayakan guru dan organisasi siswa untuk menjamin 

keberlanjutan program. Melalui pendekatan integratif ini, diharapkan terbentuk model 

pengabdian yang efektif dalam menciptakan remaja yang sehat secara mental, cerdas secara 

digital, dan memiliki karakter kebangsaan yang kuat. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan 

berbasis intervensi edukatif, yang melibatkan siswa, guru, dan organisasi siswa intra sekolah 

(OSIS) sebagai subjek sekaligus mitra aktif. Metode ini dirancang untuk mencapai tujuan 

peningkatan digital wellbeing, kegiatan dilaksanakan pada siswa SMA Muhammadiyah 2 

Sidoarjo (SMAMDA) melalui dua bidang utama, yaitu penguatan kesehatan mental remaja dan 

penguatan nasionalisme di era digital. 

1. Tahapan pelaksanaan Kegiatan 

a. Bidang kesehatan mental remaja 

Tahap persiapan: melakukan koordinasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah, guru 

BK, dan OSIS), penyusunan modul literasi digital kesehatan mental serta rekrutmen 

mahasiswa sebagai fasilitator. 

Tahap implementasi; 1). Workshop literasi digital kesehatan mental melalui seminar 

interaktif dan simulasi, yang mencakup manajemen waktu penggunaan smartphone, 

etika digital, serta pencegahan adiksi media sosial. 2). Pelatihan mindfulness dan 

manajemen stres melalui sesi reguler berupa teknik relaksasi, pernapasan, journaling, 

dan konseling kelompok. Guru BK dilibatkan dalam penggunaan toolkit asesmen 

kesehatan mental digital untuk deteksi dini. 

Tahap monitoring dan evaluasi; dengan melakukan penilaian pretest dan posttest 

untuk mengukur peningkatan literasi digital dan regulasi emosi, serta monitoring 

laporan guru BK terkait kondisi psikologis siswa. 

b. Bidang nasionalisme (cinta tanah air) 

Tahap persiapan; melakukan koordinasi dengan OSIS, guru BK, dan guru PPKN 

untuk integrasi kegiatan kebangsaan berbasis digital 

Tahap implementasi; meliputi kegiatan digital patriotism campaign berupa lomba, 

yaitu pembuatan konten kreatif (video, infografis) bertema budaya lokal, tokoh 

nasional, atau sejarah bangsa yang dipublikasikan melalui media sekolah.  

2. Partisipasi mitra 
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Mitra berperan aktif dalam seluruh kegiatan. Sekolah menyediakan fasilitas dan dukungan 

kebijakan, guru BK dan OSIS bertindak sebagai pendamping program, sedangkan siswa 

menjadi peserta sekaligus partisipan melalui keterlibatan dalam kegiatan edukasi dan 

produksi konten digital. 

3. Alat ukur dan Teknik pengumpulan data 

Keberhasilan program menggunakan alat ukur untuk pengumpulan data, meliputi; 1). 

Kuesioner literasi digital guna untuk mengukur kemampuan penggunaan teknologi secara 

sehat, 2). Pengukuran kesehatan mental remaja menggunakan instrumen IDASSY (Sarfika 

et al., 2024), 3). Kuesioner nasionalisme  untuk menilai cinta tanah air 

4. Pengukuran tingkat ketercapaian 

Untuk menilai keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan peningkatan skor literasi digital 

dan pemahaman kesehatan mental (pre-post test), peningkatan skor Nasionalisme siswa, 

penurunan adiksi smartphone, stres dan kecemasan, implementasi modul literasi digital 

kesehatan mental oleh guru BK, Keberhasilan program ditandai dengan adanya 

peningkatan minimal 20% pada skor literasi digital kesehatan mental, serta meningkatnya 

partisipasi siswa dalam kegiatan kebangsaan berbasis digital. 

5. Evaluasi dan keberlanjutan program 

Evaluasi dilakukan secara bertahap, yaitu evaluasi jangka pendek melalui survei dan 

observasi setelah kegiatan melalui analisis data dan keterlibatan siswa. Keberlanjutan 

program dapat dilakukan melalui aplikasi yang berbasis digital literasi kesehatan mental 

remaja berupa modul, penerapan cara mindfulness, dan instrumen IDASSY untuk 

mendeteksi dini gangguan kesehatan mental remaja, serta peran OSIS sebagai penggerak 

kegiatan. 

6. Peran tim pelaksana 

Tim pengabdian terdiri dari dosen lintas bidang yakni kebidanan, psikologi dan bisnis 

digital dan mahasiswa. Dosen berperan sebagai perancang program, fasilitator pelatihan, 

dan evaluator, sedangkan mahasiswa berperan sebagai fasilitator lapangan, pendamping 

siswa, serta mentor dalam produksi konten digital.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Hasil kegiatan pengabdian Masyarakat melalui program integrasi digital wellbeing  telah 

dilaksanakan pada siswa SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo (SMAMDA) dengan pendekatan 
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partisipatif dan intervensi edukatif. Program ini berfokus pada dua aspek utama yaitu 

penguatan kesehatan mental remaja dan nasionalisme berbasis digital. 

Secara umum kegiatan berjalan sesuai tahapan metode yang telah direncanakan, mulai dari 

persiapan, implementasi, hingga monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada aspek literasi digital, kesehatan mental dan nasionalisme siswa 

Tabel 1. Perubahan skor literasi digital kesehatan mental dan nasionalisme siswa (N =120 siswa). 

Variabel 
Pre-test  

(Mean ± SD) 

Post-test  

(Mean ± SD) 
Δ (%) Keterangan 

Literasi digital 

kesehatan mental 
62.4 ± 8.6 78.6 ± 7.2 +25.9% Meningkat 

Skor stres 

(IDASSY) 
18.2 ± 5.1 12.6 ± 4.3 -30.8% Menurun 

Skor kecemasan 

(IDASSY) 
16.7 ± 4.8 11.9 ± 3.9 -28.7% Menurun 

Regulasi emosi 60.5 ± 7.9 75.2 ± 6.8 +24.3% Meningkat 

Nasionalisme 64.8 ± 9.1 80.3 ± 7.5 +23.9% Meningkat 

 

Terjadi peningkatan literasi kesehatan mental remaja sebesar 25.9%, menunjukkan 

keberhasilan workshop dalam meningkatkan pemahaman penggunaan literasi digital kesehatan 

mental remaja. skor stres dan kecemasan mengalami penurunan (>20%), yang menunjukkan 

efektivitas intervensi mindfulness dan manajemen stres. Regulasi emosi meningkat sebesar 

24.3% menunjukkan siswa mampu mengelola emosi lebih baik. Nasionalisme meningkat 

sebesar 23.9%, menunjukkan keberhasilan pendekatan digital patriotism. Secara keseluruhan 

seluruh indikator telah melampaui target keberhasilan minimal (≥20%). 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program integrasi digital wellbeing pada siswa SMA 

Muhammadiyah 2 Sidoarjo (SMAMDA) menunjukkan hasil yang baik dalam meningkatkan 

kesehatan mental dan nasionalisme remaja di era digital. Program ini tidak hanya berfungsi 

sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya transformasi perilaku dan penguatan 

kapasitas institusi sekolah dalam menghadapi tantangan digital. 

Hasil menunjukkan adanya peningkatan literasi digital kesehatan mental sebesar 25.9%, serta 

penurunan skor stres (30.8%) dan kecemasan (28.7%). Hal ini menunjukkan bahwa kombinasi 

metode workshop literasi digital dan pelatihan mindfulness efektif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa dalam mengelola penggunaan teknologi sekaligus mengontrol kondisi 
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emosional siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi digital yang 

baik berperan dalam mengurangi dampak negatif penggunaan media digital terhadap kesehatan 

mental remaja (Imani & Prastyanti, 2025; Livingstone et al., 2020). Selain itu, intervensi 

berbasis mindfulness terbukti mampu meningkatkan regulasi emosi dan menurunkan tingkat 

stres serta kecemasan pada remaja (Dunning et al., 2019; Odgers & Jensen, 2020). Pendekatan 

ini menjadi semakin relevan di era digital, di mana  tekanan psikologis tidak hanya berasal dari 

lingkungan nyata tetapi juga dari interaksi digital (Odgers & Jensen, 2020). Keterlibatan guru 

BK dalam penggunaan toolkit asesmen kesehatan mental digital juga dinilai sangat baik dalam 

deteksi dini masalah psikologis siswa. Hal ini juga mendukung temuan bahwa integrasi layanan 

kesehatan mental berbasis digital di sekolah dapat meningkatkan akses dan efektivitas 

intervensi (Naslund et al., 2017). 

Peningkatan skor nasionalisme sebesar 23.9% menunjukkan bahwa kegiatan ini dapat 

menanamkan nilai cinta tanah air melalui media yang dekat dengan kehidupan remaja. 

Produksi konten kreatif seperti video, poster infografis memberikan pengalaman belajar yang 

kontekstual dan partisipatif. Hasil ini sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa media 

digital dapat menjadi sarana strategis dalam membangun nasionalisme generasi muda apabila 

digunakan secara kreatif dan edukatif (Anggriani et al., 2025; Aulia Hadi & Thung Ju Lan, 

2021; Riyanti, 2023). Hal ini juga sesuai dengan konsep digital citizenship, dimana remaja 

tidak hanya menjadi konsumen informasi tetapi juga produsen konten yang memiliki nilai 

sosial kebangsaan (Kuss & Griffiths, 2017). Dan menurut teori perubahan perilaku, intervensi 

yang melibatkan partisipasi aktif akan lebih efektif dalam menghasilkan perubahan yang 

berkelanjutan  (James S.Steyer, 2021; Jimenez et al., 2021; Thimas E. Joiner & Marry S. Duffy, 

2019). Dalam program ini siswa tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga berperan 

dalam perubahan melalui produksi konten digital dan keterlibatan kegiatan sekolah. 

Program ini memberikan nilai tambah pada beberapa aspek, yakni; individu (siswa) dalam 

peningkatan kesehatan mental remaja, dan memperkuat nilai nasionalisme, sosial dalam 

meningkatkan interaksi sosial positif  dan mengurangi risiko perilaku negatif media digital, dan 

institusi (sekolah) yakni tersedianya modul literasi digital kesehatan mental untuk 

meningkatkan kapasitas guru BK dalam layanan konseling digital. Dalam program kegiatan ini 

juga memiliki keterbatasan yakni dalam hal variasi kemampuan siswa dalam menerima materi, 

dan durasi intervensi yang relatif singkat untuk perubahan jangka panjang. 
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